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KATA PENGANTAR

Perkembangan gerakan sosial di era modern saat ini sangatlah
pesat, penyebabnya adalah krisis multidimensi yang mengganggu
Zehidupan masyarakat. Masuknya praktik neoliberal dibeberapa
negara berkembang telah menyebabkan kantong-kantong (baca:
s=mpat) kemiskinan semakin banyak di dunia. Yang paling sering
menjadi korban adalah masyarakat lokal dan komunitas adat yang
Siasanya bekerja mengandalkan alam, seperti petani.

Di Indonesia muncul berbagai macam gerakan sosial. Gerakan
sosial ini lahir dari berbagai latar belakang dan permasalahan yang
oeragam, dari mulai permasalahan livelihood, ideologi, lingkungan,
media sosial, feminisme, budaya, religi, kepemudaan, dan masih
cznyak lainnya. Buku ini akan menawarkan berbagai sudut pandang
“ari para penulisnya tentang temuan, gagasan, dan pengalamannya
~=2am mempelajari studi gerakan sosial.

Buku ini lebih fokus membahas bagaimana sejarah dan
“mamika gerakan sosial di Indonesia. Tujuan dari diterbitkannya
Sk ini adalah untuk membantu akademisi dan masyarakat yang
we=mbutuhkan informasi seputar gerakan sosial agar dapat
—=mahami studi ini dengan baik. Harapannya buku ini tidak hanya
menjadi sumber referensi tetapi akan muncul dialektika antar
~muwan yang akan melahirkan grand teori dan kebaharuan dibidang
z=rakan sosial yang fenomenanya terus berkembang.

Pada kesempatan ini kami sampaikan terimakasih kepada
“sosiasi KODELN, para penulis pada buku ini, Dr. Ari Setiawan,
M Pd, dan penerbit Nuta Media yang telah membantu terwujudnya
oulku ini. Akhirnya tak ada gading yang tak retak, apa yang sudah
wami tuliskan tentu masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu,
=aran yang membangun sangat kami harapkan.

Jakarta, 15 Agustus
2022

Penulis
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BAB 6
GERAKAN LINGKUNGAN.

KONTRIBUSI TERHADAP MANAJEMEN LINGKUNGAN DAN
KEBENCANAAN

Harifuddin

A. Pendahuluan

Diseiplin manajemen lingkungan dan manajemen darurat
memiliki banyak konsep, isu, proses, dan perhatian yang sama.
Namun mereka jarang berhubungan, dan biasanya itu hanya
pukulan sekilas. Bagian dari pengelolaan lingkungan meliputi
penilaian risiko, identifikasi bahaya, respons tumpahan, dan
perencanaan darurat/kontinjensi - semua kegiatan yang
penting bagi praktik m;c'inajemen darurat. Bagian lain dari
lapangan menangani isu-isu seperti kualitas air, perlindungan
flora dan fauna, dan kesehatan umum ekosistem - yang
semuanya dapat dipengaruhi oleh keputusan dan tindakan
yang diambil dalam mengejar manajemen darurat.

B. Lingkungan Dalam konteks Kebencanaan

Lingkungan berinteraksi dengan masyarakat manusia
dengan cara yang kompleks. Banjir dapat merusak habitat dan
ekosistem alami; kebakaran hutan dapat merusak ekosistem
hutan dan merusak stok biotik di suatu daerah. Namun, banjir
diperlukan untuk memperbarui dan memperkaya koridor
riparian dan lahan basah dan untuk mengisi kembali akuifer;
kebakaran hutan menipiskan semak-semak yang dapat
memicu kebakaran yang lebih besar, dan mereka dapat
menghidupkan kembali keanekaragaman hayati (Sauri 2004).
Banjir dapat menyumbat instalasi pengolahan air limbah,
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menyebabkan pelepasan limbah yang tidak diolah ke badan air;
banjir juga dapat memobilisasi kontaminan dan bahan kimia
industri yang kemudian mengalir ke hilir dan mungkin ke
akuifer yang sama.

Lingkungan juga berinteraksi dengan masyarakat
manusia dengan cara yang kompleks. Banjir dapat merusak
habitat dan ekosistem alam; kebakaran hutan dapat merusak
ekosistem hutan dan merusak stok biotik di suatu daerah.
Namun, banjir yang diperlukan untuk dan koridor riparian dan
lahan basah untuk mengisi kembali akuifer; kebakaran hutan
menipiskan semak-semak yang dapat memicu kebakaran yang
lebih besar, dan mereka dapat menghidupkan kembali

keanekaragaman hayati (Sauri 2004). Banjir dapat menyumbat
instalasi pengolahan air limbah, menyebabkan limbah yang
tidak diolah pada badan air; banjir juga dapat memobilisasi
kontaminan dan bahan kimia industri yang kemudian mengalir
ke hilir dan mungkin ke akuifer yang sama.

-.peristiwa  geofisika 'ekstrem, proses biologis, dan
kecelakaan teknologi utama, yang ditandai dengan
pelepasan energi atau material yang terkonsentrasi, yang
menimbulkan ancaman besar yang tidak terduga bagi
kehidupan manusia dan dapat menyebabkan kerusakan
signifikan pada barang dan lingkungan (Smith 1996).

Ada pemahaman yang berkembang tentang degradasi
lingkungan sebagai faktor yang berkontribusi dalam efek
bencana - yaitu, faktor memperburuk  kerusakan,
memperburuk dampak pada korban dan membuat pemulihan
lebih sulit. Salah satu contoh terjadi pada tsunami Asia Selatan
— kerusakan jangka panjang pada terumbu karang dan
degradasi rawa bakau di beberapa daerah mengurangi
kapasitas sistem alam untuk menyerap atau melindungi energi
kinetik gelombang tsunami.
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Efek merusak dari kondisi lingkungan yang terdegradasi
paling dirasakan (meskipun tidak secara eksklusif) oleh orang
miskin, penduduk kota lkumuh, “favela”, dan daerah marginal
atau berbahaya lainnya. Mereka berkerumun di lereng curam
yang rentan terhadap banjir bandang dan ecrosi, di tempat
tinggal yang dibangun dari bahan di bawah standar, dengan
sistem pembuangan air dan limbah yang buruk. Efek bencana
alam dapat sangat diperbesar olch lingkungan yang buruk di
mana orang-orang ini tinggal.

Menurut Pelling (2003b), ada kecenderungan untuk fokus
pada masalah teknis dan rekayasa dalam menangani masalah
_atau isu lingkungan dan mengabaikan pengaruh karakteristik
" sosial terhadap kerentanan terhadap risiko lingkungan. Bias
terhadap solusi teknologi dan fisik (misalnya, dinding banjir,
atau sistem mitigasi lindi) dapat mendorong pembangunan di
daerah bahaya ketika, pada Kkenyataannya, bahaya dapat
melampaui batas keamanan yang diberikan oleh solusi
teknologi.

C. Bencana dalam konteks lingkungan

Bidang manajemen darurat cenderung lebih fokus pada
kerusakan pada lingkungan manusia dan lingkungan binaan
dan kurang memperhatikan lingkungan yang lebih besar di
mana manusia dan struktur berada. Juga, penekanannya
adalah pada bencana yang lebih akut (seperti gempa bumi atau
tumpahan bahan kimia) dan lebih sedikit pada masalah yang
berkembang lambat dengan efek kronis (misalnya, Minamata
atau hujan asam) atau pada peristiwa akut dengan
konsekuensi jangka panjang (misalnya, Bhopal, atau Sungai
Tisza). Hal ini tidak diragukan lagi mencerminkan orientasi
yang dapat dipahami dari para profesional manajemen darurat
terhadap kebutuhan perencanaan dan tanggapan terhadap
dampak langsung dari suatu bencana dan keinginan untuk
pemulihan yang cepat terhadap sesuatu yang mendekati status
quo.
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Profesional lingkungan mengambil pandangan yang agak
lebih komprehensif, dengan mempertimbangkan tidak hanya
manusia dan lingkungan buatan tetapi juga matriks di mana
mereka ada. Masalah lingkungan tidak hanya mencakup
manusia tetapi juga tanaman dan hewan, kualitas ajr dan
udara, nasib dan pengangkutan kontaminan lingkungan,
toksikologi efek manusia dan hewan, dan keterpaparan dan
kerentanan (baik akut maupun kronis) dari biota yang terkena
dampak. Semua kekhawatiran inj dapat - dan harus -
berkontribusi dalam beberapa cara pada praktik manajemen
darurat sebelum, selama, dan setelah bencana.

Y

banjll’ Sedlmentatlon and
V' tumpahan minyak dalam siltation

air v" polusi udara

v’ ancaman bahaya v' mutasi genetic
tumpahan pada tanah) v" kekeringan

| v' bahaya tumpahan pada air: | v pemanasan global

| v Landslides v penggundulan hutan

v' kegagalan industri ‘ dan banjir

v" Fish kills : v' hilangnya kesuburan

[ tanah

e

Manajemen lingkungan menghadapi semua bahaya ini,
dalam satu atau lain cara, dan membawa berbagai
keterampilan dan teknik ilmiah, teknis, dan manajerial untuk
menanggung dalam mencegah mitigasi, atayu menanggapi
efeknya. Tentu saja, definisi “darurat” dan “bencana” sedikit
berbeda dalam bidang lingkungan: “Keadaan darurat
lingkungan adalah truk tangki penuh asam yang terbalik dan
tumpah di tengah kota. Bencana lingkungan adalah kapal
tanker yang sama tumpah ke lahan basah atay sungai.”

Bahaya lingkungan tidak terlepas dari jenis bahaya lain,
dan satu dapat menyebabkan yang lain atauy memperburuk
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uruk

yang lain. Misalnya, banjir dapat menurunkan kualitas air,
melepaskan bahan kimia dan kontaminan lainnya dari tanggul
atau wadah (dtau bahkan mengapung dari wadah itu sendiri
untuk disimpan di halaman belakang orang lain). Gempa bumi
dapat menyebabkan tumpahan transportasi, pelepasan bahan
kimia industri melalui kerusakan infrastruktur, atau
kerusakan penahanan.

D. Hubungan Pengelolaan Lingkungan, Pembangunan, dan

Risiko Bencana
Lingkungan dan bencana secara inheren terkait.

Degradasi lingkungan mempengaruhi proses alam, mengubah
basis sumber daya manusia dan meningkatkan kerentanan. Ini
memperburuk dampak bahaya alam, mengurangi ketahanan
secara keseluruhan dan menantang strategi koping tradisional.
Selain itu, solusi efektif dan ekonomis untuk mengurangi risiko
dapat diabaikan. Meskipun hubungan antara pengurangan
bencana dan pengelolaan lingkungan diakui, sedikit penelitian
dan kerja kebijakan telah dilakukan mengenai masalah ini.
Konsep penggunaan perangkat lingkungan untuk pengurangan
bencana belum banyak diterapkan oleh para praktisi.

Para peneliti telah berusaha untuk menghubungkan
program lingkungan dengan risiko bencana dalam konteks
pembangunan berkelanjutan. Mereka bertanya:

- Bagaimana investasi dalam pengelolaan lingkungan dan
pembangunan berkelanjutan juga dapat mengurangi
risiko bencana? |

. Apakah ada keuntungan pencegahan yang diperoleh dari
program perencanaan dan pengembangan penggunaan
lahan yang bijaksana?

« Dapatkah dividen pencegahan diukur; dan, bagaimana
kemampuan untuk memperkirakan nilai tambah ini
dapat meningkatkan perencanaan kebijakan dan
program? (Dolcemascolo 2004)

Meskipun mereka menemukan bukti untuk jawaban
positif atas pertanyaan-pertanyaan ini, mereka mengakui
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bahwa lebih banyak penelitian dan analisis diperlukan untuk
menangkap parameter biaya/manfaat yang agak sulit dipahami
dari pengurangan bencana dan pembangunan berkelanjutan.

E. Zona konvergensi

Hidup dengan Risiko (2004) menguraikan cara-cara untuk
mengintegrasikan  strategi lingkungan dan pengurangan
bencana;

penilaian penyebab lingkungan terjadinya bahaya dan
kerentanan

° penilaian tindakan lingkungan yang dapat mengurangi

kerentanan
* penilaian konsekuensi lingkungan dari tindakan
pengurangan bencana
pertimbangan jasa lingkungan dalam proses
Ibengambﬂa.n keputusan

* kemitraan dan pendekatan regional untuk penggunaan
lahan dan konservasi alam

* alternatif yang masuk akal untuk konflik mengenai
penggunaan alternatif sumber daya

= saran dan informasi untuk melibatkan pelaku dalam
peningkatan kualitas lingkungan.

Dalam konteks ini, ada sejumlah bidang di mana
pengelolaan lingkungan dan pengelolaan darurat dapat dan
harus berinteraksi lebih positif untuk -saling menguntungkan
dan mendukung.

Kedua bidang akan mendapat manfaat dari melanjutkan
dan mendukung gerakan saat ini dalam komunitas bencana
dari tanggap bencana “reaktif’ ke manajemen risiko aktif dan
dari pemulihan berulang ke mitigasi dan pencegahan proaktif.
Upaya paralel akan mentransisikan bidang lingkungan dari
pembersihan kontaminan ke pengurangan risiko dan
pencegahan polusi, dari pengelolaan masalah yang terpisah ke
sistem pengelolaan lingkungan, dan dari pengendalian banjir ke
pengelolaan dataran banjir (Philippi, 1996).
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Integrasi pertimbangan keberlanjutan ke dalam mitigasi
dan pemulihan bencana dapat memanfaatkan tumpang tindih
yang cukup besar antara pengelolaan lingkungan dan
pengelolaan bencana. Perencana dan praktisi di kedua bidang
harus menyadari bahwa tujuan keseluruhan bidang ini secara
implisit mempromosikan masyarakat yang berkelanjutan.
Keberlanjutan harus dipertimbangkan baik secara prospektif
(dalam perencanaan dan mitigasi pembangunan berkelanjutan)
dan secara retrospektif (dalam respons dan pemulihan).
Integrasi ini akan menggabungkan dan meningkatkan tren saat
ini menuju "pemulihan bencana holistik" (juga "pemulihan
berkelanjutan”) yang menekankan perbaikan  seluruh
masyarakat, termasuk perbaikan dan peningkatan lingkungan,
melalul proses pemulihan (Holistic Disaster Recovery 2001).

Profesional manajemen lingkungan dapat memberikan
kontribusi yang cukup besar .selama fase mitigasi dan
pemulihan manajemen darurat. Mereka dapat mengidentifikasi
kemungkinan perbaikan dan peningkatan serta hal-hal yang
harus dihindari. Lebih penting lagi, setelah peningkatan atau
perbaikan dilakukan, mereka dapat memantau dan menilai
indikator kinerja lingkungan untuk memastikan bahwa tujuan
terpenuhi. Penilaian lingkungan harus diintegrasikan ke dalam
proses perencanaan darurat, mengikuti model Pernyataan
Dampak Lingkungan yang diamanatkan oleh Undang-Undang
Perlindungan Lingkungan Nasional. Pernyataan Dampak
Lingkungan harus (tetapi saat ini tidak) secara khusus
mencakup  pertimbangan bahaya bencana. Penilaian
lingkungan yang cepat harus dilakukan sebagai bagian dari
penilaian kerusakan akibat bencana dan harus menjadi bagian
integral dari pertimbangan tanggapan /pemulihan (Kelly 2001).

Baik manajer lingkungan maupun manajer darurat harus
menyadari pentingnya isu keadilan/kesetaraan lingkungan
dalam konteks bahaya dan kerentanan. Bahaya jenis apa pun
memiliki dampak yang tidak proporsional pada orang miskin
dan kurang beruntung. Sejumlah masalah ekuitas pelik
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muncul di dunia pengelolaan lingkungan, di antaranya: pabrik
industri dan lokasi TPA; pembangunan di daerah industri atau
tertekan; pemukiman penduduk di lereng atau di daerah
marginal lainnya; kepadatan penduduk yang lebih tinggi;
imigran dan perbedaan bahasa; akses yang berbeda ke layanan
sosial dan sumber informasi. Sebagian besar dari masalah ini
belum ditangani secara memadai dalam perencanaan
manajemen darurat atau ialog masyarakat.

F. Manajemen Lingkungan Dan Empat Fase Manajemen
Darurat
Pada tingkat yang paling praktis dan operasional,
profesional lingkungan dapat berkontribusi langsung pada
praktik manajemen darurat di keempat fase.
1. Mitigasi
» Inventarisasi aset lingkungan
* Mengidentifikasi proyek lingkungan dan peluang
peningkatan lingkungan sebagai bagian dari
perencanaan mitigasi bahaya
* Mengintegrasikan tata guna lahan lokal dan tata
cara pengelolaan pertumbuhan ke dalam
perencanaan mitigasi bahaya
*  Membantu dalam mengembangkan Rencana Mitigasi
Bahaya
Menetapkan dan memantau Indikator Kinerja
Lingkungan untuk menilai kemajuan &
pengoperasian proyek lingkungan yang dilakukan
sebagai bagian dari mitigasi
*  Mengidentifikasi dan memantau persyaratan
peraturan lingkungan
Mengidentifikasi dan memantau program pendanaan
pemerintah untuk mendukung aksi mitigasi
lingkungan
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2. Kesiapsiagaan
.  Mengidentifikasi/menilai kerentanan dan ancaman

lingkungan (analisis Pernyataan Mengenai Dampak
Lingkungan)

Meninjau  kebijakan, rencana, dan  prosedur
manajemen darurat untuk potensi dampak lingkungan
Membantu dalam perencanaan kesiapsiagaan darurat
(terutama untuk insiden bahan berbahaya)

Membantu kegiatan Komite Perencanaan Darurat
Lokal (di bawah EPCRA)

Membantu mengembangkan prosedur respons untuk
memastikan  bahwa " faktor/bahaya  lingkungan
ditangani

3. Respons

-

Melakukan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan
Mengidentifikasi ancaman /kérusakan lingkungan
yang terkait dengan dampak bencana

Membantu dalam menanggapi bahaya lingkungan
atau keadaan darurat fmisalnya, drum yatim piatu;
rilis; dll.)

4. Pemulihan

Identifikasi kerusakan lingkungan

Identifikasi kemungkinan opsi pemulilian untuk area
yang peka terhadap lingkungan

Mengidentifikasi peningkatan aset /sumber daya
lingkungan untuk pemulihan

Memantau Indikator Kinerja Lingkungan (jangka
pendek & jangka panjang)

Membantu dan memantau pembuangan dan
pembersihan puing-puing (misalnya, untuk masalah
bahan/limbah berbahaya)

Mengidentifikasi dan memantau persyaratan
peraturan lingkungan.
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* Mengidentifikasi dan memantau program pendanaan
pemerintah untuk mendukung aksi mitigasi
lingkungan

G. Kesimpulan

Mempertimbangkan sejauh mana konsep dan praktik
pengelolaan lingkungan dan manajemen darurat tumpang
tindih dan saling menembus, mengejutkan melihat sejumlah
publikasi yang meneliti bagaimana kedua bidang itu (dan
implikasinya tidak) berinteraksi dengan cara yang saling
mendukung. Hubungan paling umum antara kedua bidang
biasanya terjadi dalam pengaturan kegiatan Komite
Perencanaan . Darurat Lokal untuk merencanakan respons
terhadap tumpahan dan pelepasan bahan kimia. Manajer
darurat sebagian besar mengabaikan berbagai masalah
lingkungan. Ketika masalah dan praktik benar-benar menjadi
konflik (misalnya, menipisnya hutan; penggunaan dispersan
dalam tumpahan bahan kimia), pengelolaan lingkungan harus
duduk di meja. Kedua disiplin ilmu harus bekerja sama mencar;i
solusi yang akan memaksimalkan kualitas lingkungan serta
memenuhi kebutuhan kesiapsiagaan dan pemulihan bencana.

Para peneliti dan praktisi telah memberikan perhatian yang
lebih besar pada pengaruh  kondisi lingkungan terhadap
kerentanan bencana dan perlunya menambahkan kesadaran
lingkungan pada perencanaan dan pelaksanaan tanggap
bencana. .
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Gerakan sosial menjadi fenomena vang penting untuk dipelajati pada era
sekarang ini. Dinamika kontemporernya melahirkan berbagai mateti yang perlu
didiskustkan. Tidak pernzh ada habisnya, kajian-kajtan sosial seperti ini akan
itu, buku ini menjadi penting untuk dibaca karena banyak irisan pengetahuan dari
berbagai kajian.

Buku bunga rampai yang berjudulkan ‘Gerakan Sosial dil Indonesia® ini
ditulis oleh beberapa dosen dan peneliti dari beberapa kampusidan pusat riser di
Indonesia. Pada bab pertama pembahasanya terkait s¢jarab dan perkembangan
studil gerakan sosial, proses pembingkaian, Jenis dan komponen ecrakan sosial,
tahapan dan tipologt eerakan sosial, Bab kedua, pembahasannya terkait teori-teoti

kasinya. Bab
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